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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, dunia tengah memasuki era revolusi industri 4.0 atau revolusi

industri  dunia  ke-empat  dimana  teknologi  telah  menjadi  basis  dalam

kehidupan manusia. Segala hal menjadi tanpa batas dan tidak terbatas akibat

perkembangan internet dan teknologi  digital.  Revolusi  Industri  4.0 dikenal

sebagai  Revolusi  Digital,  yang  ditandai  oleh  proliferasi  komputer  dan

otomatisasi  pencatatan di semua bidang. Otomatisasi  di  semua bidang dan

konektivitas adalah tanda-tanda yang nyata dari revolusi industri 4.0. Seperti

hal  nya  pada  revolusi-revolusi  industri  yang  terjadi  sebelumnya,  revolusi

industri  4.0 memberikan tawaran dan kesempatan akan hal-hal yang dapat

meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat  pada  umumnya.  Para  ahli

berpendapat  bahwa  revolusi  industri  4.0  akan  dapat  menaikkan  rata-rata

pendapatan per kapita di dunia, memperbaiki kualitas hidup masyarakat, serta

memperpanjang  usia  hidup  manusia.  Penetrasi  alat-alat  elektronik  seperti

gadget yang  harganya  semakin  murah  sudah  sampai  ke  pelosok-pelosok

dunia, baik yang mempunyai pendapatan tingkat tinggi maupun rendah. Dan

gadget-gadget itu  memberikan  kemudahan  dalam  berbagai  hal  kehidupan

bagi penggunanya. Semua dapat dilakukan hanya melalui satu perangkat saja

(Tjandrawinata, 2016).

Adanya kemajuan teknologi berbentuk gadget tersebut secara langsung

maupun tidak langsung akan membuat manusia lebih sering menatap layar

gadget.  Gadget adalah  semua  barang  elektronik  yang  memiliki  kegunaan

khusus, bentuknya bisa berupa  handphone, laptop, tablet,  smartphone, dan

video games. Pada faktanya gadget tidak hanya digunakan oleh orang dewasa

(22 tahun keatas) atau lanjut usia, remaja (12-21 tahun), tapi pada anak-anak

(7-11 tahun), dan lebih ironisnya lagi gadget digunakan untuk anak usia 3-6

tahun,  yang  seharusnya  belum  layak  untuk  menggunakan  teknologi  ini

(Manumpil, dkk, 2015).
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Dari  berbagai  bentuk  gadget yang  ada,  salah  satunya  yang  paling

banyak  berkembang  di  era  revolusi  industri  ini  adalah  smartphone.

Smartphone termasuk teknologi  canggih yang berfungsi  untuk berinteraksi

dengan orang lain.  Smartphone merupakan telepon yang dilengkapi dengan

koneksi internet dan menyediakan fungsi PDA (Personal Digital Assistant)

seperti  kalender,  buku  agenda,  kalkulator,  catatan,  dan  berbagai  aplikasi

canggih  untuk  membantu  kegiatan  sehari-hari  (Gary  et  al,  2007).

Kecanggihan dan kemudahan yang disediakan smartphone antara lain adalah

berupa aplikasi dan fitur-fitur canggih yang terdapat di dalamnya. Selain itu,

smartphone juga  memudahkan  para  pengguna  melakukan  komunikasi,

mempertahankan  kontak  dengan  orang  lain,  serta  mendapatkan  informasi

terkini (Herdiyanti, 2014).

Menurut  Direktur  Jendral  Informasi  dan  Komunikasi  Publik

Kementrian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo), pada tahun 2015

diperkirakan ada 270 juta pengguna ponsel yang digunakan oleh penduduk

Indonesia.  Hal ini  sudah melebihi jumlah penduduk Indonesia yang hanya

sekitar  250  juta  jiwa.  Lembaga  riset  digital  marketing Emarketer

memperkirakan pada 2018 jumlah pengguna aktif  smartphone di Indonesia

lebih dari 100 juta orang. Dengan jumlah sebesar itu, Indonesia akan menjadi

negara dengan pengguna aktif smartphone terbesar keempat di dunia setelah

Cina,  India,  dan  Amerika.  Populasi  di  Indonesia  yang  mengakses  hanya

melalui smartphone, mayoritas berasal dari usia muda yaitu 80% dari usia 15-

17 tahun, 75% dari  usia 18-24 tahun dan 79% dari  usia 25-34 mengakses

informasi  melalui  smartphone,  sisanya  melalui  desktop  atau  gabungan

keduanya  (Kemenkominfo,  2014).  Dilihat  dari  persentase,  pengguna

smartphone di Indonesia didominasi oleh remaja.

Selain  berfungsi  untuk  melakukan  dan  menerima  panggilan,

smartphone berfungsi  untuk mengirim dan menerima pesan singkat  (short

messages  service).  Teknologi  smartphone dari  tahun  ke  tahun  mengalami

perkembangan yang sangat pesat. Sejalan dengan perkembangan teknologi,

saat  ini  smartphone dilengkapi  dengan  berbagai  macam  fungsi  seperti,

bermain game, mendengarkan musik, menonton video dan mengakses media
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sosial (whatsapp, line, instagram).  Smartphone saat ini sudah menggunakan

processor dan OS (operating system) sehingga kemampuannya sudah seperti

sebuah  komputer.  Fungsi  ini  membantu  remaja  dalam mengerjakan  tugas

sehingga dapat diselesaikan dalam waktu yang singkat (Agusli, 2008).

Penggunaan  smartphone tentu  membawa dampak  positif  dan  negatif

bagi  para  penggunanya.  Penggunaan  smartphone yang  terlalu  sering  atau

berlebihan  akan  berdampak  buruk  bagi  kesehatan,  terutama  penglihatan.

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2013 menunjukkan

bahwa proporsi pengguna kacamata atau lensa kontak pada penduduk umur

diatas 6 tahun di Indonesia adalah sebesar 4,6%, proporsi penurunan tajam

penglihatan  sebesar  0,9%,  dan  proporsi  kebutaan  sebesar  0,4%.  Pada

kelompok umur 15-24 tahun,  persentase  kebutaan sebesar  0,03% dan  low

vision (visus  rendah)  sebesar  0,06%.  Sedangkan  di  Sumatera  Selatan,

persentase kebutaan sebesar 0,4% dan low vision sebesar 1%.

Beberapa  teori  mengenai  kecelakaan  kerja  telah  dikembangkan,

khususnya terkait dengan faktor yang menyebabkan timbulnya cidera dalam

bekerja.  Heinrich mengemukaan teori  yang dikenal  dengan Teori  Domino.

Teori  ini  menjelaskan bahwa kecelakaan kerja dapat terjadi karena adanya

kebiasaan,  kesalahan  seseorang,  perbuatan,  dan  kondisi  yang  tidak  aman,

sehingga dapat menyebabkan kecelakaan dan cidera. Teori tersebut kemudian

dikembangkan  kembali  oleh  Bird  dan  Germain  bahwa  kecelakaan  kerja

disebabkan  secara  langsung  oleh  unsafe  actions dan  unsafe  conditions.

Unsafe action ini  disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya  Personal

factors atau faktor perorangan yaitu faktor yang berasal dari manusia (Suardi,

2007).  Berdasarkan teori  tersebut,  hal  ini  berkaitan  dengan tindakan tidak

aman yang dilakukan oleh para pengguna  smartphone dalam menggunakan

smartphone secara  berlebihan  dan  terus  menerus  tanpa  memperhatikan

dampak dari penggunaannya.

Penggunaan  smartphone yang  terlalu  sering  dapat  mempengaruhi

kejernihan mata dalam melihat. Jika mata sudah mengalami penurunan, maka

bisa  di  sebut  ada  gangguan  pada  visusnya.  Visus  pada  mata  dengan

penglihatan  normal  adalah  berjarak  sekurang-kurangnya  6  meter  dari  titik
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fokus. Kejernihan dalam melihat bisa di ukur menggunakan snellen-chart atau

dengan pemeriksaan visus menggunakan teknologi komputer. Menggunakan

smartphone pada keadaan terlalu gelap dengan intensitas cahaya smartphone

tinggi  tidak  diperkenankan,  sebab  akan  menambah  kerusakan  pada

penglihatan manusia.  Menggunakan  smartphone di tempat tidur dan dalam

gelap dapat menyebabkan penurunan fungsi penglihatan (Bawelle, 2016).

Sejalan  dengan  hasil  penelitian  Rudhiati  et  al  (2015)  antara  durasi

bermain  video  game  dengan  ketajaman  penglihatan  memiliki  hubungan.

Bermain video game dengan durasi tidak normal (lebih 2 jam/hari) memiliki

peluang  3  kali  mengalami  kelainan  ketajaman  penglihatan  dibandingkan

dengan  siswa yang  bermain  video  game  dengan  durasi  normal.  Penelitian

yang  dilakukan  Handriani  (2016),  ada  pengaruh  jarak  pandang  saat

menggunakan  gadget  terhadap  ketajaman  penglihatan.  Responden  yang

memiliki  kebiasaan menggunakan  gadget  dengan jarak kurang dari  30 cm

mengalami kelainan ketajaman penglihatan sebesar 66,7%. Sedangkan hanya

sebesar 39,3% responden mengalami kelainan ketajaman penglihatan dengan

kebiasaan  menggunakan  gadget  berjarak  lebih  dari  30  cm.  Penggunaan

gadget dengan jarak kurang dari 30 cm dapat meningkatkan risiko 3 kali lipat

terjadinya kelainan ketajaman penglihatan.

Fenomena penggunaan smartphone pada era ini seakan-akan memiliki

dunianya sendiri. Setiap orang tidak lepas dari penggunaan  teknologi canggih

ini terutama pada remaja.  Remaja sering terlihat sibuk dengan  smartphone

mereka, tanpa memperhatikan dampak dari penggunaan smartphone tersebut.

Kebiasaan  menggunakan  smartphone yang  tidak  aman  seperti  frekuensi

menggunakan smartphone yang berlebihan, jarak pandang yang terlalu dekat

dengan smartphone, posisi yang tidak benar dan intensitas pencahayaan yang

tidak  baik,  akan  berdampak  terhadap  penurunan  tajam  penglihatan.

Penurunan  tajam  penglihatan  pada  remaja  akan  berakibat  pada  kesulitan

remaja  untuk  melakukan  aktivitas  sehari-harinya.  Semakin  bertambahnya

penurunan  tajam  penglihatan,  maka  akan  meningkatkan  berbagai  risiko

komplikasi kebutaan, seperti glukoma dan abrasi retina (Tiharyo dkk,

2008).
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Dari  fenomena  tersebut,  dilakukan  observasi  pada  remaja  di  SMA

Yayasan Pembina Palembang dan ditemukan kasus yang menunjukkan bahwa

beberapa siswa mengalami keluhan pada mata mereka seperti hilangnya fokus

jarak  pandang  (kabur),  mata  terus  berair,  dan  lainnya,  bahkan  beberapa

terlihat menggunakan kaca mata dan lensa kontak. Hasil observasi awal di

SMA Yayasan Pembina Palembang ini, rata-rata siswa membawa smartphone

ke sekolah.  Dari  hasil  wawancara mereka  menggunakan  smartphone lebih

dari  4  jam  dalam  sehari  untuk  bermain  game  dan  sosial  media.  Hal  ini

menunjukkan  bahwa  mereka  cenderung  tidak  bisa  terlalu  lama  tanpa

smartphone mereka.

Berdasarkan  latar  belakang  diatas,  maka  dianggap  penting  untuk

dilakukan penelitian lebih dalam mengenai  hubungan  unsafe action dalam

penggunaan  smartphone terhadap  ketajaman  penglihatan  remaja  pada  era

revolusi industri 4.0 untuk mendeteksi terhadap kelainan mata yang dialami

oleh  remaja  sekolah  sehingga  dapat  dilakukan  tindakan  perbaikan  untuk

mengatasi kelainan mata tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah  kesehatan  pelajar  pada  sistem  penglihatan  termasuk  dalam

masalah kesehatan yang perlu diperhatikan karena penglihatan adalah salah

satu  faktor  yang  sangat  penting  dalam seluruh  aspek  kehidupan  termasuk

diantaranya  pada  proses  pendidikan.  Namun  sering  kali  kesehatan  mata

kurang  terperhatikan  terutama  dikalangan  remaja.  Untuk  mengikuti  arus

perkembangan teknologi seperti smartphone pada era sekarang, remaja sering

kali  tidak  memperhatikan  dampak  dari  penggunaan  smartphone tersebut.

Perilaku penggunaan smartphone yang tidak aman yang dilakukan oleh para

remaja tentu dapat menyebabkan gangguan kesehatan terutama penglihatan.

Oleh  karena  itu,  penting  dilakukan  penelitian  untuk  mengetahui  “Adakah

hubungan  unsafe action dalam penggunaan  smartphone terhadap ketajaman

penglihatan pada siswa di SMA Pembina Palembang Tahun 2019 ?”
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan  unsafe action dalam penggunaan  smartphone

terhadap ketajaman penglihatan pada siswa di  SMA Pembina Palembang

Tahun 2019.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui hubungan lama penggunaan smartphone terhadap ketajaman

penglihatan.
2. Mengetahui  hubungan  posisi  saat  menggunakan  smartphone terhadap

ketajaman penglihatan.
3. Mengetahui  hubungan  jarak  pandang  saat  menggunakan  smartphone

terhadap ketajaman penglihatan.
4. Mengetahui hubungan  brightness (pencahayaan pada layar  smartphone)

terhadap ketajaman penglihatan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti

1. Penelitian ini diharapkan sebagai sarana untuk meningkatkan pengetahuan

dan wawasan dalam bidang K3 khususnya pemahaman tentang hubungan

unsafe  action dalam  penggunaan  smartphone terhadap  ketajaman

penglihatan pada siswa di SMA Pembina Palembang Tahun 2019.

2. Peneliti  memperoleh  pengalaman  selama  kegiatan  penelitian  sebagai

penerapan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian  ini  diharapkan  sebagai  sumber  pustaka  bagi  instansi

pendidikan dengan memberi  pengetahuan bagi  yang ingin membaca atau

menjadi  informasi  bahkan  referensi  dalam  bidang  ilmu  kesehatan

masyarakat.  Juga  dengan  hasil  penelitian  ini  dapat  dijadikan  sebagai

masukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya mengenai hubungan unsafe
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action dalam penggunaan smartphone terhadap ketajaman penglihatan pada

pada siswa di SMA Pembina Palembang Tahun 2019.

1.4.3 Bagi SMA Yayasan Pembina Palembang

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  informasi  tentang

hubungan  unsafe  action penggunaan  Smartphone terhadap  ketajaman

penglihatan pada siswa di SMA Pembina Palembang Tahun 2019 sehingga

instansi terkait bisa mengambil suatu kebijakan untuk mengatasi.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Lingkup Lokasi

Kegiatan penelitian ini dilakukan di SMA Yayasan Pembina Palembang.

1.5.2 Lingkup Materi

Materi  dalam  penelitian  ini  adalah  Kesehatan  dan  Keselamatan

Kerja  (K3).  Secara  khusus  lingkup  materi  dalam  penelitian  ini  adalah

hubungan  unsafe  action dalam  penggunaan  smartphone terhadap

ketajaman  penglihatan  pada  siswa  di  SMA Pembina  Palembang  Tahun

2019 yang terdiri dari :

1. Pengukuran  unsafe  action dalam  penggunaan  smartphone seperti

posisi, jarak pandang, lama penggunaan, dan brightness.
2. Pengukuran ketajaman penglihatan

1.5.3 Lingkup Waktu

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada Mei 2019
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